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ABSTRAK 
Latar belakang masalah penelitian ini  menitik beratkan pada kajian campur kode pada 
siaran radio yang dituturkan oleh penyiar, bahwa dalam sebuah siaran radio penyiar sering 
memasukkan unsur bahasa lain baik bahasa daerah, atau bahasa asing ke dalam bahasa yang 
penyiar gunakan. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Kemudian untuk teknik 
pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik studi dokumenter yaitu dengan cara 
menghimpun dan menganalisis dokumen rekaman. Sumber data yaitu sebuah rekama suara 
edisi 8 dan 9 April 2021 dengan judul program Bianglala Pagi, dan penyiar radio itu sendiri. 
Untuk data yang diambil dalam penelitian ini yaitu campur kode pada siaran Radio Reks 
edisi 8 dan 9 April 2021 dengan judul Program Bianglala pagi. Hasil penelitian yang 
ditemukan adalah terdapat wujud campur kode yang berupa kata 17 data, wujud campur 
kode berupa frasa 23 data, dan wujud campur kode berupa klausa 25 data. Sedangkan jenis 
campur kode terdapat jenis campur kode ke dalam 59 data, jenis campur kode ke luar 4 data, 
jenis campur kode campuran 2 data. Latar belakang dari terjadinya campur kode penyiar 
mengatakan karena, memiliki bahasa Ibu yang sama, untuk mencari padanan kata yang pas, 
ingin menciptakan situasi yang santai, adanya maksud tertentu yaitu ingin menyidir, dan 
reflek. 
Kata Kunci : Campur kode, Bianglala Pagi 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang bebas yang dipergunakan oleh anggota 
masyarakat untuk berhinteraksi. Sebagai alat komunikasi bahasa mampu melakukan kegiatan,  
seperti saling belajar dari orang lain dan saling memahami orang lain. Melalui bahasa 
seseorang dapat mengungkapkan sesuatu yang ingin dikemukannya, sehingga lawan tuturnya 
akan memahami maksud ungkapan yang dikemukakan oleh lawan tutur tersebut. Jadi 
manusia tidak akan lepas dari bahasa. Masyarakat   Indonesia   dilihat   dari  segi 
sosiolinguistik menggunakan lebih dari satu bahasa yaitu, bahasa Indonesia, bahasa daerah 
dan bahasa asing. Keragaman bahasa yang ditemui di Indonesia ini disebabkan karena adanya 
faktor budaya, faktor sejarah, dan faktor perbedaan demografi. 
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Menurut Chaer dan Agustina (47:2010) dalam penelitian Ri’ina peristiwa tutur adalah 
terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik  dalam satu  bentuk  ujaran  atau  lebih  
yang melibatkan  dua   pihak, yaitu penutur  dan lawan  tutur,  dengan  satu  pokok  tuturan,  
di  dalam  waktu,  tempat,  dan  situasi  tertentu. Tuturan  yang  berlangsung  oleh penyiar 
pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi merupakan 
peristiwa tutur. 
Tidak dapat dipungkiri dalam  berinteraksi selain  bahasa,  media-media  komunikasi 
memiliki  peran  dalam  berkomunikasi  antar manusia yang   berada di tempat yang berbeda 
sehingga tidak terjangkau untuk berkomunikasi secara  langsung.  Salah  satu  jenis  media  
komunikasi yang dapat mempermudah komunikasi  antar  manusia yaitu radio. Radio 
merupakan sebuah teknologi yang digunakan untuk mengirim sinyal dengan gelombang 
tertentu, kita mengenalnya dengan gelombang elektromagnetik yang merupakan hasil 
modulasi  dan radiasi dari elektromagnetik. Siaran radio lahir karena perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi serta dirancang untuk keperluan proses komunikasi antarmanusia, 
radio   dapat menyampaikan   berbagai   informasi  dan hiburan kepada masyarakat. Media 
radio yang  dipilih  adalah  radio  REKS edisi 8 dan 9 April 2021 dengan judul program 
Bianglala Pagi. 
Campur kode merupakan sebuah kode utama atau kode dasar yang dugunakan dan 
memiliki fungsi keotonomiannya. Seorang penutur misalnya, yang dalam bahasa indonesia 
banyak menyelipkan serpihan-serpihan bahasa lain, termasuk bahasa asing, bisa dikatakan 
bahwa dia telah melakukan campur kode. 
Campur kode disebabkan oleh masyarakat tutur yang multilingual yang artinya memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan menggunakan lebih dari satu bahasa. Namun, tidak 
seperti alih kode, campur kode tidak memiliki maksud dan tujuan yang jelas untuk digunakan 
karena campur kode digunakan biasanya tidak disadari oleh pembicara atau dengan kata lain 
reflek pembicara atas pengetahuan bahasa asing yang diketahuinya. 
Fenomena campur kode dapat terjadi kapan saja dan dimana saja seorang individu 
berada. Seorang individu dapat melakukan campur kode pada waktu anak-anak dan juga pada 
waktu dewasa. Campur kode bisa terjadi pada acara resmi dan tidak resmi. Namun mayoritas 
peristiwa campur kode sering terjadi pada situasi yang tidak resmi, karena pemakaian bahasa 
yang santai, akrab dan tidak baku. Peristiwa campur kode sering dijumpai dalam berbagai 
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acara, salah satunya sering dijumpai dalam siaran radio yang dibawakan oleh penyiar. Bahasa 
penyiar radio tidak dapat lepas dari gejala campur kode, karena dengan bahasa yang 
dimilikinya, penyiar radio dapat dengan mudah mengganti bahasa yang digunakan, bahkan 
menggunakan bahasa tersebut dengan bergantian sesuai situasi, kondisi dan tujuan 
tuturannya. 
Sama halnya dengan penelitin ini yaitu tentang analisis campur kode pada siaran radio 
reks, judul ini perlu diteliti karena untuk mengetahui jenis campu kode, bentuk campur kode 
dan latar belakang terjadinya campur kode, yang nantinya bermanfaat khususnya bagi peneliti 
sendiri, umumnya nantinya penelitian ini bisa dijadikan bahan diskusi atau referensi untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang campur kode. 
Sudah banyak penelitian mengenai campur kode yang berkaitan dengan ilmu 
komunikasi. Salah satu penelitian sebelumnya diantarnya yang berjudul ‘’ Campur Kode 
Dalam Talkshow ‘Kick Andy’ Tayangan Juni 2014 di Metro Tv” karya Dellia Anggani. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wujud campur kode, bahasa apa saja yang terdapat 
dalam campur kode, faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode, dan makna 
implikatur percakapan yang terdapat dalam campur kode talkshow “Kick Andy” tayangan 
Juni 2014 di Metro Tv. Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Campur 
Kode Dalam Siaran Bianglala Pagi Radio Reks Edsi tanggal 8 dan 9 April 2021” penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui  wujud campur kode, jenis campur kode, dan latar belakang 
terjadinya campur kode dalam siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek penelitiannya, 
pada penelitian sebelumnya objek penelitiannya berupa stasiun Tv, dengan judul program 
talkshow Kick Andy dan dibatasi hanya pada tayangan Juni 2014. Sedangkan objek penelitian 
yang diteliti oleh peneliti berupa siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021. Perbedaan 
selanjutnya yaitu terletak pada tujuan penelitiannya. Pada penelitian sebelumnya bertujuan 
untuk mengetahui wujud campur kode, bahasa apa saja yang terdapat dalam campur kode, 
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode, dan makna impliktur 
percakapan yang terdapat dalam campur kode talkshow “Kick Andy” tayangan Juni 2014 di 
Metro Tv. Sedangkan tujuan penelitian yang diteliti oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui 
jenis campur kode, bentuk campur kode, dan latar belakang terjadinya campur kode dalam 
siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021. 
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Menurut Thelander (2010:115) dalam penelitian Atik Srihartatik campur kode merupakan suatu 
peristiwa yang terjadi dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan 
terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid pharases), dan masing-masing klausa atau 
frase tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri. Kridalaksana (2008:40) dalam penelitian 
Samsul, menyatakan bahwa campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa 
ke bahasa yang lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa. 
Menurut Jendra dalam Santosa (2005) hasil penelitian Adi Nugroho mengemukakan ada 
tiga jenis campur kode antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Inner Code Mixing  
Campur kode ini adalah campur kode yang menggunakan bahasa asli atau bahasa asal 
dalam peritiwa campur kodenya. Misalnya bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa, bahasa 
Sunda, bahasa Bali, dan lain sebagainya. 
2. Outer Code Mixing 
Campur kode ini adalah campur kode yang menggunakan elemen-elemen bahasa asing 
dalam campur kodenya. Misalnya penutur mengunakan bahasa Indonesia yang dalam 
komunikasinya menyisipkan elemen dari bahasa Inggris, bahasa Prancis, bahasa Belanda dan 
lain sebagainya. 
3. Hybrid Code Mixing 
Campur kode ini adalah menerima elemen apapun dalam peristiwa campur kodenya, baik 
itu elemen bahasa asal (daerah) ataupun elemen bahasa asing. Jadi bisa dikatakan ini jenis 
campur kode campuran karena mencapurkan bahasa asal ataupun bahasa asing.  
    Menurut Suwito (1996:92) dalam penelitian Novi Yulianti ada enam wujud campur 
kode. Keenam wujud campur kode tersebut adalah : 
1. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata 
Penyisipan yang berwujud kata merupakan adanya penyisipan unsur-unsur bahasa lain 
yang berupa kata. Misalnya “Saya benar-benar surprise melihat kedatangannya”, 
2. Penyisipan unsur-unsur yang berujud frase 
Penyisipan yang berwujud frasa merupakan adanya penyisispan unsur-unsur bahasa lain 
kedalam tuturan penutur yang berupa frasa. Frasa merupakan gabungan dua kata atu lebih.  
Misalnya “Iyo bana, saya benar-benar belum membaca surat itu”. 
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3. Penyisipan unsur-unsur yang berujud bentuk baster (hibridis) 
Penyisipan yang berwujud baster merupakan adanya penyisipan dari bahasa lain yang 
berwujud baster. Baster merupakan adanya campuran antar unsuir-unsur bahasa asli dan bahasa 
asing, bahasa Indonesia dengan bahasa daerah, bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. 
Misalnya “Di Jakarta, banyak club malam yang ramai dikunjungi anak-anak remaja”, 
4. Penyisipan unsur-unsur yang berupa perulangan kata 
Penyisipan yang berwujud perulangan kata merupakan adanya penyisipan kata yang 
mengalami perulangan. Misalnya  “Kamu bolak- balik saja”, 
5. Penyisipan unsur-unsur yang berujud ungkapan atau idiom 
Penyisapn yang berwujud ungkapan atau idiom merupakan memasukan perkataan atau 
kelompok kata untuk menyatakan suatu maksud dengan arti kiasan. Misalnya “Ketika saat 
bekerja sebaiknya alon-alon asal kelakon”, dan 
6. Penyisipan unsur-unsur yang berujud klausa,  
Penyisipan unsur-unsur yang berwujud klausa terjadi apabila seorang penutur dalam 
tuturannya menyisipkan unsur bahasa lain  berupa klausa yang sekurang-kurangnya terdiri dari 
subjek dan predikat. Misalnya “Pemimpin yang bijaksana akan ing ngarsa sung tuladha, ing 
madyo mangun karso, tut wurihandayani”. 
Sarwiji Suwandi (2008:95) dalam penelitian Samsul Arifin menemukan faktor penyebab 
terjadinya campur kode yaitu, (1) paritisipan mempunyai latar belakang bahasa ibu yang sama, 
(2) adanya keinginan penutur untuk memperoleh ungkapan yang “pas”, (3) kebiasaan dan 
kesantaian tindak dalam berkomunikasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam menganalisis campur kode yang terdiri dari tiga 
campur kode yaitu campur kode ke dalam, ke luar dan campuran, dan enam bentuk campur 
kode berserta latar belakangnya pada siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021. Campur kode 
yang terdapat dalam siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021 dengan judul program Bianglala 
Pagi ialah campur kode ke dalam, keluar, dan campuran. Sedangkan untuk wujud campur kode 
terdapat wujud campur kode berwujud  kata, frasa, dan klausa.  
Dikatakan jenis campur kode ke dalam karena penyiar memasukan atau menyelipkan 
unsur bahasa sunda ke dalam bahasa Indonesia seperti tuturan “pagi wilujeung ngadangukeun 
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Bianglala Pagi hari ini semua pendengar yang kami cintai, aduh dari siapa ini”. Hal ini sejalan 
dengan pengertian campur kode ke dalam (inner code mixing) menurut Jendra dalam Santosa 
(2005) bahawa campur kode ke dalam adalah campur kode yang menggunakan bahasa asli atau 
bahasa asal dalam peristiwa campur kodenya, misalnya bahasa Indonesia dengan bahasa jawa, 
bahasa sunda, bahasa bali, dan lain sebagainya. Wujud campur kode yang berwujud kata karena 
penyiar dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan unsur bahasa sunda atau bahasa asing 
yang berupa kata ke dalam tuturannya seperti “ada diberitakan seorang kekasih kemudian 
terjadi pertengkaran yang melakukan tindakan kekerasan yang menancapkan bamboo dialat 
vital audzubilah”. Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito (2020 :13-15) bahwa ada enam 
wujud campur kode yaitu penyisipan yang berwujud kata, frasa,baster, perulangan kata idiom 
(ungkapan), dan klausa. 
Dikatakan jenis campur kode ke luar kerana penyiar menyelipkan unsur bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia seperti tuturan “Ibu Iriani tadi terguling terjungkir innalilahi 
wainnailaihi rojiun tapi ibunya dalam keadaan selamat”. Hal ini sejalan dengan pengertian 
campur kode ke keluar menurut Jendra (dalam Santosa:2005) bahawa campur kode ke dalam 
adalah campur kode yang menggunakan elemen-elemen bahasa asing dalam campur kodenya, 
misalanya penutur menggunakan bahasa Indonesia yang dalam komunikasinya menyisipkan 
elemen bahasa ingris, arab, prancis, belanda dan sebagainya. Dikatakan wujud campur kode 
yang berwujud frasa karena penyiar dalam peristiwa campur kodenya menyisipkan tuturan 
yang berwujud frasa seperti tuturan “sebagai masukan solusi melihat ada tumpukan di situ 
masyarakat sudah biasa buang sampah di situ dari pada bercecer kamana mendi kemudian ada 
di satu titik itu apalagi ada lahan disekitar itu rencana apakah sewa lahan” hal ini sejalan dengan 
pendapat Suwito (2020 hlm13-15) bahwa ada enam wujud campur kode yaitu penyisipan yang 
berwujud kata, frasa, baster, perulangan kata idiom (ungkapan), dan klausa. 
Dikatakan jenis campur kode campuran, karena penyiar memasukan unsur bahasa daerah, 
asing dan Indonesia dalam satu tuturan dan bahasa yang dituturkan seperti tuturan “kamari tos 
diumumkeunnya Allahhumagfirlahu warhamhu waafihi wa’fuanhu semoga apa yang diajarkan 
menjadi amal jariyah aamiin yarobbal alamin”. Hal ini sejalan dengan pengertian campur kode 
campuran menurut Jendra (dalam Santosa:2005) bahawa campur kode campuran adalah 
campur kode yang menerima elemen apapun dalam peristiwa campur kodenya, baik itu elemen 
bahasa daerah atau bahasa asing. Dikatakan wujud campur kode yang berwujud klausa karena 
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penyiar dalam peristiwa campur kodenya memasukan tuturan yang berwujud klausa seperti 
tuturan “kalau dipaksakeun dikaluarkeun atuh rugi negara, artinya semua aspek dan semua 
pihak perlu bersama-sama terutama tim pengawasan”.  Hal ini sejalan dengan pendapat Suwito 
(2020 hlm13-15) bahwa ada enam wujud campur kode yaitu penyisipan yang berwujud kata, 
frasa, baster, perulangan kata idiom (ungkapan), dan klausa. 
Bahasa-bahasa yang banyak digunakan dalam siaran radio reks edisi 8 dan 9 April 2021 
menggunakan bahasa Indonesia dan sunda, sehingga campur kode yang banyak ditemukan 
adalah campur kode ke dalam yang pada awalnya menggunakan bahasa Indonesia langsung 
menyelipkan bahasa sunda di dalamnya atau sebaliknya tatkala sedang menggunakan bahasa 
sunda penyiar memasukan unsur bahasa Indonesia di dalamnya. Adapun rinciannya yaitu 59 
data campur kode ke dalam, 4 data campur kode keluar, 2 data campur kode campuran, dan 17 
data wujud campur kode yang berwujud kata, 23 data berwujud frasa, 25 berwujud klausa.  
Faktor penyebab terjadinya campur kode oleh penyiar satu pada siaran radio reks edisi 8 
April 2021 adalah yang pertama karena bahasa ibu yang sama anatara penyiar dan partisipan 
yaitu sama-sama orang garut sehingga bahasa sunda yang sering muncul dalam campur 
kodenya. Hal ini sesuai dengan Sarwiji Suwandi (2008-95) mengatakan faktor penyebab 
terjadinya campur kode adalah mempunyai latar belakang bahasa ibu yang sama. Kedua, faktor 
penyebab terjadinya campur kode karena penyiar mencari padanan kata yang pas seperti kata 
“Innalilahi wainnailaihi rojiun” jika penyiar memakai bahasa Indonesia maka akan bertele-tele, 
sehingga penyiar mencari dari bahasa lain yang jelas, tidak panjang atau tidak bermakna ganda. 
Hal ini sejalan dengan Sarwiji Suwandi (2008:95) bahwa faktor dari terjadinya campur kode 
adalah adanya keinginan penutur untuk memperoleh ungkapan yang pas. Ketiga latar belakang 
dari terjadinya campur kode adalah karena penyiar ingin menciptakan suasana yang santai 
dengan partisipan. Hal ini sejalan dengan Basir (2002:65) bahawa alasan seseorang mencampur 
dua bahasa atau beberapa kode bahasa yang berbeda dalam satu tindak tutur adalah untuk 
menciptakan situasi santai, sehingga proses komunikasi berlangsung dengan santai.  
Faktor penyebab yang mempengaruhi campur kode pada tanggal 9 April 2021 dengan 
judul program Bianglala Pagi penyiar  sendiri menyampaikan latar belakang terjadinya campur 
kode karena sesuai dengan kebutuhan, jadi kalau kita perlu memasukan unsur bahasa daerah 
atau asing kita tinggal masukan saja karena di bianglala tidak adanya pembantasan dalam 
berbahasa. Faktor lain dari terjadinya campur kode adalah memiliki bahasa ibu yang sama yaitu 
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bahasa sunda, kerana penyiar ini berasal orang sunda dan partisipan sama-sama orang sunda 
sehingga mereka saling mengerti makna tuturannya dengan itu terjadilah campur kode. Hal ini 
sejalan dengan latar belakang terjadinya campur kode menurut Sarwiji Suwandi (2008:95) 
menyatakan faktor penyebab terjadinya campur kode ialah partisipan mempunyai latar 
belakang ibu yang sama. 
Faktor lain terjadinya campur kode adalah karena penutur ingin menemukan ungkapan 
yang pas sehingga penutur menggunakan bahasa daerah atau asing agar ungkapan itu pas 
contohnya seperti kata “indevenden” hal ini sejalan dengan latar belakang terjadinya campur 
kode menurut Sarwiji Suwandi (2008:95) mengemukakan bahwa latar belakang terjadinya 
campur kode adalah adanya keinginan penutur untuk memperoleh ungkapan yang pas. 
Selanjutnya latar belakang dari terjadinya campur kode adalah karena untuk menciptakan 
situasi yang santai karena program bianglala pagi ini khusus warga Garut yang ingin 
menyampaikan aspirasi-aspirasinya kepada pemerintah, yang di dalamnya berupa sering, 
sehingga situasi di situ tidak terlalu formal. Hal ini sejalan dengan latar belakang terjadinya 
campur kode menurut Basir (2002:65) ialah untuk menciptakan situasi santai, sehingga proses 
komunikasi berlangsung dengan santai. Faktor lain dari terjadinya campur kode adalah karena 
penyiar ada maksud tertentu yaitu untuk menyindir pemerintahan seperti pada kalimat “ok 
mohon bantuannya dari pemerintah terkait anu sok tikararait kitu”. Terkhir yang menjadi 
penyebab latar belakang juga karena reflek seperti tuturan “da saemut abdi, eh seinget saya” 
itulah yang melatar belakangi penyiar 2 dalam melakukan campur kode dalam siaran radio reks 
edisi 9 April 2021.  
Simpulan dari pembahasan ini adalah campur kode yang terjadi pada siaran radio reks 
eidisi 8 dan 9 April 2021 dengan judul program Bianglala Pagi terdapat tiga jenis campur kode 
yaitu jenis campur kode ke dalam, ke luar dan campuran. Wujud campur kode yang terjadi 
adalah dalam bentuk kata, frasa, dan klausa. Faktor penyebab terjadinya campur kode adalah: 
1. Bahasa ibu yang sama yaitu sama sama memiliki bahasa ibu dari bahasa sunda. 
2. Untuk mencari padanan kata yang pas. 
3. Ingin menciptakan suasan yang santai saat berkomunikasi 
4. Ada maksud tujuan tertentu karen ingin menyindir  
5. Karena penyiar reflek.  
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